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» Penjelasan Tata Ibadah dan pengenalan lagu
» Doa Pribadi

..saat teduh

UCAPAN SELAMAT DATANG
(P3 masuk ruangan menyalakan 4 lilin Adven)

P2

Pelayan Firman, Diaken dan Penatua yang bertugas di GPIB Jemaat
Jurang Mangu menyambut dengan sukacita kehadiran
Bapak/Ibu/Saudara dalam Ibadah Malam Natal ini. Kiranya ibadah
ini berkenan bagi kemuliaan nama Tuhan. Pemberitaan Firman di
Malam Natal ini akan disampaikan oleh

Pukul 17.00 WIB Pdt. Em. Hanoch Hans Jacob

Pukul 19.00 WIB Pdt. Nancy Nisahpih - Rehatta

PENYALAAN LILIN NATAL
(oleh P3 bersama dengan nyalanya lampu pohon Natal)

P2

Malam ini seluruh umat Kristen merayakan Kelahiran Sang Kristus
dalam Ibadah Malam Natal yang ditandai dengan penyalaan lilin Natal
dan lampu-lampu Natal. Lilin Adven tetap menyala sebagai simbol,
kita terus menanti kedatangan Yesus Kristus kembali (jemaat
menyanyikan GB 127:5)

JJ NYANYIAN JEMAAT GB 127: 5 “SATU LILIN KITA NYALAKAN”

Lilin Natal kita nyalakan, menerangi malam gelap.
Lahir Raja Keselamatan: Dunia terang benderang.

AJAKAN BERIBADAH

P2

Umat Tuhan, mari berdiri, untuk mengingat dan merayakan
kelahiran Kristus yang merangkul seluruh umat manusia...

MENGHADAP TUHAN

JJ NY.UMAT K] 96 :1 & 2 "DI MALAM SUNYI BERGEMA"

Syair: It Came upon a Midnight Clear, Edmund Hamilton Sears, 1849,
Terjemahan: Yamuger, 1978, Lagu: Richard S. Willis, 1850

1. Di malam sunyi bergema nyanyian mulia.

Malaikat turun mendekat dengan beritanya,
"Sejaht'ra bagi dunia, t'lah datang Penebus."
Heninglah bumi mendengar nyanyian yang kudus.



2. Tetap malaikat menembus angkasa yang gelap,
membawa kidung damai-Nya di bumi yang penat;
sayapnya dikembangkannya di atas yang sendu;
di kancah dosa terdengar nyanyian yang kudus.

VOTUM

PF

Ibadah malam natal ini berlangsung “Dalam nama Bapa dan Anak
dan Roh Kudus” (Matius 28:19).

U 1.]1.](do=g)
A - min!

NAS PEMBIMBING

PF “Sebab seorang anak telah lahir untuk kita, seorang putera telah
diberikan untuk kita; lambang pemerintahan ada di atas bahunya,
dan namanya disebutkan orang: Penasihat Ajaib, Allah yang
Perkasa, Bapa yang Kekal, Raja Damai.“ (Yesaya 9:5).

SALAM

PF “Salam, hai engkau yang dikaruniai, Tuhan menyertai engkau”

U dan menyertaimu juga.

JI NY. UMAT K] 96 : 3, 4 “DI MALAM SUNYI BERGEMA”

Syair: It Came upon a Midnight Clear, Edmund Hamilton Sears, 1849,
Terjemahan: Yamuger, 1978, Lagu: Richard S. Willis, 1850

3. Prmpn: Tetapi dosa pun tetap melanda dunia,

menyangkal kidung Kabar Baik sekian lamanya.
Hai insan, buka hatimu, mengapa rusuh t'rus?
Diamkan gaduh dan dengar nyanyian yang kudus.

4. Laki2 : Hai, kamu yang menanggung b’rat, yang hidup tertekan,

mendaki, susah jalanmu, langkahmu pun pelan,
hai lihat, hari jadi t'rang, bebanmu ditebus.
Tabahkan hati dan dengar nyanyian yang kudus.
(duduk)

DOA HARI INI

P3

Umat Tuhan, mari berdoa: Allah Bapa yang di surga, pada malam
natal yang indah ini kami menaikan syukur atas kasih sayang Tuhan
kepada dunia, sehingga Tuhan rela menjadi Manusia dan hadir di
antara kami yang berdosa ini. Kami bersyukur karena pertolongan
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dan berkat Tuhan yang kami terima dalam kehidupan selama ini.
Pada malam natal ini, ya Tuhan, kami datang memuji, menyembah,
dan bersujud untuk memuliakan nama Tuhan.

Kami sadar dalam menyambut dan merayakan kelahiran Sang
Juruselamat, kami masih bergelimang dosa. Baik yang kelihatan
dalam sikap, perilaku dan tutur kata kami, pikiran kami dan yang
kami lakukan secara tersembunyi. Berikan kami pengampunan ya
Tuhan, sehingga damai natal menghiasi kehidupan kami. Baruilah
hidup kami oleh Roh Kudus, sehingga kami boleh membawa damai
dan sukacita kepada semua orang yang kami jumpai dan kepada
seluruh ciptaan Tuhan.

Ajarlah kami memaknai natal dengan meneladani kasih Allah
terhadap dunia ini, dan menjadi saksi-saksi yang setia di sepanjang
hidup kami, sehingga melalui kami banyak orang akan merasakan
damai sejahtera Allah. Amin.

J) Ny. UMAT KJ 100 “MULIAKANLAH"

Syair: Ere zij God, berdasarkan Lukas 2:14,
Terjemahan: I. S. Kijne (1899 - 1970), Lagu: F. A. Schulz, +/- 1870

Semua Muliakanlah, muliakanlah Tuhan Allah, Tuhan Allah;
Mahatinggi!

Prmpn Damai sejaht’ra turun ke bumi bagi orang pengasihan-Nya.

Laki-laki Muliakanlah Tuhan Allah! Muliakanlah Tuhan Allah!

Semua Damai sejaht’ra turun ke bumi; damai sejaht’ra turun ke
bumi

Laki-laki bagi orang, Perempuan bagi orang

Semua pengasihan-Nya,

Prmpn bagi orang Laki-laki pengasihan-Nya,

Semua pengasihan-Nya.

Semua Muliakanlah, muliakanlah

Tuhan Allah, Tuhan Allah Mahatinggi!
Damai sejaht’ra turun ke bumi bagi orang pengasihan-
Nya! A --- min, A---min, A----min !

PUJI - PUJIAN Pukul 17.00: PS] GLORIA GPIB JURANG MANGU

Pukul 19.00: VG BUNDA KASIH

PEMBERITAAN FIRMAN

DOA MOHON BIMBINGAN ROH KUDUS



PEMBACAAN ALKITAB

PF Umat Tuhan, mari berdiri untuk menyambut pembacaan Alkitab,
Haleluya!

U JJKJ472 “HALELUYA HALELUYA!”

P3 Pembacaan Alkitab diambil dari Zakharia 9 : 9-10 yang menyatakan
........ Demikian pembacaan Alkitab.

PF Hendaklah Firman Tuhan dengan segala kekayaannya diam di dalam
hatimu dan ucaplah syukur kepada Allah.

U J] K] 474 "KEPADAMU PUJI-PUJIAN"

(duduk)
KHOTBAH “Damai yang Dirayakan Semesta”

JAWABAN UMAT

J) NY.UMATK] 118:1 - 3 “SUNGGUH MULIA”
Syair: O du frohliche, Johannes Daniel Falk, 1819/Heinrich Holzshuher, 1828,
Terjemahan: Yamuger/Pan. K. A. ], 1980, Lagu: Italia (Sicilia) abad ke-18
1. Sungguh mulia, berkarunia Hari Natal yang kudus.
Duka berakhir; Kristus t'lah lahir.
Mari bernyanyi dengan merdu!

2. Sungguh mulia, berkarunia Hari Natal yang kudus.
Damai ilahi nyata kembali.
Mari bernyanyi dengan merdu!

3. Sungguh mulia, berkarunia Hari Natal yang kudus.
Sambut semua pujian sorga.
Mari bernyanyi dengan merdu!

PENGAKUAN IMAN berdiri/duduk
DOA SYAFAAT (doksologi K] 475)
PUJI-PUJIAN Pukul 19.00 WIB : VG GP GPIB JURANG MANGU

PENGUCAPAN SYUKUR

P4 Ibu/bapak dan saudara, m ari kita mensyukuri karya Sang Natal bagi
seluruh kehidupan kita. "Maka masuklah mereka ke dalam rumah itu
dan melihat Anak itu bersama Maria, ibu-Nya, lalu sujud menyembah
Dia. Mereka pun membuka tempat harta bendanya dan
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mempersembahkan persembahan kepada-Nya, yaitu emas, kemenyan
dan mur.” (Matius 2:11). Persembahan dilakukan hanya 1x. Jemaat
memasukkan persembahan dalam amplop yang telah dibagikan,
kemudian mengantarnya ke Palungan di depan. Diaken dan Penatua
bertugas akan mengatur lalu lintasnya, ibu/bapak mohon bersabar.
Akan dimulai dari sisi sebelah kiri belakang.

Tuhan memberkati saudara dan persembahan saudara.

Mari kita pujikan Kidung Jemaat 127 baitnya yang pertama

PERSEMBAHAN DIGITAL GPIB JURANG MANGU DAPAT MENGGUNAKAN LINK AJA, OVO,
GOPAY, DANA dan BCA Mobile
Atau Transfer ke Rekening GPIB JURANG MANGU Bank Mandiri No. 164-002-3457890

KOLEKTA

PERSEMBA

HAN SYUKUR

RIS, ogoray (@) ovo

b R T
l . » :n '

oo
PERSEPULUAN - moble

B it OCTOesie

JI NY.UMAT K] 127 : 1 & 4 “KANDANG DOMBA ITU RUMAHNYA”

Syair dan lagu: See Him Lying on a Bed of Straw (Calypso Carol), Michael A. Perry, 1969,
Terjemahan: Yamuger, 1981, (c) M. A. Perry & S. K. Coates

1. Kandang domba itu rumahNya, palungan hewan petiduranNya;
lahir dari Bunda Maria Pangeran Mahamulia.
Reff: Aku pun hendak ke Betlehem, supaya 'ku melihatNya di tempat
yang hina dan rendah, Pangeran Mahamulia.

---- Umat membieni Pensembatian ( Instuumen meyesuaifan ) -----



(Setelah jemaat selesai mengantar persembahan ke depan,
P4 mengajak umat menyanyikan bait ke 4)

4. Aku kaya oleh miskinMu, selamat oleh hidup suciMu,

'ku dibasuh oleh darahMu, bahagia oleh salibMu. Reff:

DOA SYUKUR

P4

Umat Tuhan, marilah berdiri untuk menyerahkan persembahan ini
kepada Tuhan dalam doa syukur. Kita berdoa :

Ya Allah Bapa, pada malam natal ini, kami bersyukur atas kebaikan-
Mu, berkat, dan damai yang hadir bersama dengan kelahiran Sang
Juruselamat yang tercurah bagi kami. Dengan rasa syukur ini, kami
memberikan kepada-Mu persembahan syukur ini. Berkatilah ya
Tuhan sehingga layak di hadapanMu dan menjadi sarana bagi kami
untuk membagikan damai natal bagi sesama kami. Demi kemuliaan

nama Tuhan. Amin.
duduk

PENGUTUSAN

UCAPAN SELAMAT MALAM NATAL

AMANAT PENGUTUSAN dan PENYALAAN LILIN
Lampu-lampu dimatikan, instrumen KJ. 92 (kecuali lilin dan lampu pohon Natal)

PF

U

PF

Bangsa yang berjalan di dalam kegelapan telah melihat terang yang
besar;

Mereka yang diam di negeri kekelaman, atasnya terang telah
bersinar.

Mari nyalakan lilin sebagai simbol kehadiran Kristus yang menerangi
dunia baik di masa lalu, kini dan yang akan datang!

Jemaat menyalakan lilin yang ada di tangan, berdiri dan menyanyi

JI NY.UMATK]J92:1 - 3 “MALAM KUDUS”

Syair: Stille Nacht, heilige Nacht/Silent Night, Joseph Mohr, 1818,
Terjemahan: Yamuger/Pan. Lit. K. A. ], 1980, Lagu: Franz Xaver Gruber, 1818

1. Malam kudus, sunyi senyap; dunia terlelap.

Hanya dua berjaga terus - ayah bunda mesra dan kudus;
Anak tidur tenang, anak tidur tenang

Malam kudus, sunyi senyap. Kabar Baik menggegap;
bala sorga menyanyikannya: kaum gembala menyaksikannya:
“Lahir Raja Syalom, lahir Raja Syalom.



3. Malam kudus, sunyi senyap. Kurnia dan berkat
tercermin bagi kami terus di wajah-Mu, ya Anak kudus,
cinta kasih kekal, cinta kasih kekal.

PF Natal menggemakan kelahiran Juruselamat bagi kita semua. Dalam
kesederhanaan, kerapuhan dan keterbatasan, Ia hadir untuk
menyelamatkan seluruh dunia. Marilah kita wartakan kabar
keselamatan itu kepada banyak orang dan pergi untuk menjadi
terang.

KOMITMEN MENJADI TERANG (mengangkat lilin)

Semua Kami mungkin tidak seberuntung banyak orang, karena kami
miskin, karena kami punya banyak masalah, karena kami
terbuang, karena kami bukan siap-siapa. Tetapi kami, punya
Allah yang luar biasa, yang menyelamatkan, melalui Yesus
Kristus. kami berharga bagiNya. Kami mau menjadi Terang.
menghadirkan Kristus dimanapun kami berada. Bersaksi
tentang Allah yang hidup.

J) NY.UMAT GB 150: 1 & 4 “GEMBIRALAH SAUDARA”

God Rest You Merry, Gentlemen
Nyanyian Natal Inggris abad ke-18 terj. H.A. Pandopo 1981Inggris abad ke-18

1. Gembiralah saudara, bernyanyilah serta;
rayakan hari lahir Pembaru dunia!
Terang-Nya mengenyahkan gelap manusia.
Reff: O, kabar gembira besar, Kabar baik! O, kabar gembira besar!

4. Sekarang, hai saudara yang berbahagia,
kasihilah sesama, sejati dan mesra.
Semarak Hari Natal, alangkah indahnya! Reff :

BERKAT
PF Arahkanlah hati dan pikiranmu kepada Tuhan, serta terimalah
berkat-Nya :

TUHAN memberkati engkau dan melindungi engkau; TUHAN
menyinari engkau dengan wajah-Nya dan memberi engkau
kasih karunia; TUHAN menghadapkan wajah-Nya kepadamu
dan memberi engkau damai sejahtera.

U KK 768b Haleluya Amin



